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) Iklim Usaha

HARIAN BERNAS

Dukung MEA

JOGJA--Masyarakat eko-
nomi ASEAN (MEA) perlu
- banyak hal yang harus dibenahi
oleh Indonesia dan juga negara-
negara Asean. Salah satunya
yaitu dalam hal persaingan iklim

- usaha masyarakat Asean.
“Persaingan iklim usaha
‘masyarakat Asean haruslah
dilakukan secara sehat. Selain
itu dibutuhkan pula harmon-
isasi dalam persaingan hukum
- antar Negara Asean dalam
menghadapi masyarakat eko-

nomiAsean,” papar Komisioner \

Komisi Pengawasan Persaingan
Usaha (KKPU) Indonesia; Drs

Munrokhim Misanam MA Ec¢’

PhD dalam Kuliah Umum den-
gan tema “Nurturing Fair Busi-

ness Climate Through Regional

. Integration and Harmonization
of Competition Law in Asean”
yang diselenggarakan oleh
Fakultas Hukum Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta
(UMY) bekerjasama dengan

- KPPU dan Universitas Kebang-

saanMalaysia di UMY, kemarin.

Menurut Munrokhim, ter-
dapat beberapa kebijakan per-
saingan usaha menurut KPPU
yang dapat berpotensi memicu
konflik pada persaingan hu-
kum usaha, diantaranya yaitu,
ketentuan-ketentuan yang dapat

membuat sebuah perusahaan

mendominasi sebuah posisi.
Kemudian ketentuan-ketentuan
yang memfasilitasi perjanjian-
perjanjian terhadap perusahaan
untuk berhenti sejenak dalam
menghadapi persaingan hukum.

“Ketentuan-ketentuanterse-

but merupakan - bagian - dari
intervensi pemerintah pada
. pasar, yaitu untuk membatasi
jumlah perusahaan yang tersebar
di dalam pasar usaha bisnis,”
jelasnya. ’

Terkait dengan ketentuan-
ketentuan tersebut, terdapat 4
pilar yang harus dipersiapkan
masyarakat Asean, khususnya
padabidang klim usaha, yaitu in-
- tegrasiAsean ke dalam ekonomi
global, karena pada kenyataan-
nya persaingan ekonomi pada
saat ini tidaklah hanya bersaing
dalam lingkup ASEAN, melain-

kan secara global.

Kemudian tingkatan jumlah
produksi usaha harus sesegara
mungkin dikembangkan dalam
menghadapi persaingan pasar.
ASEAN merupakan wilayah
ekonomi kompetitif, sehingga
persaingan iklim usaha di
ASEAN sangatlah ketat, dan
rentan akan konflik, dan terakhir
pembangunan ekonomi yang
merata juga harus diperhatikan
guna mewujudkan iklim usaha
yang sehat dan berimbang.

“Jika ke empat pilar terse-
but dijalankan dengan baik,
maka akan menciptakan iklim
usaha yang sehat di Asean,
khususnya.bagi Indonesia,
tidak perlu takut lagi dalam
menghadapi masyarakat eko-
nomi Asean, karena dirasa
Indonesia sudahlah sangat siap
dalam hal kekuatan iklim usah-

Janya, tinggal menjalankan dan

mengawasinya saja yang perlu

- dimaksimalkan,” jelasnya,

Sementara Dekan Fakultas
Hukum UMY, Dr Trisno Raharjo
SH MHum, menjelaskan poin
penting dalam menghadapi ma-

. syarakat ekonomi Asean yaitu

terkait dengan dorongan dalam
memajukan bidang jasa, kemu-
dian dari kegiatan jasa terse-
but akan memunculkan usaha
dalam bentuk produk, yang
kemudian dengan munculnya
produk-produk tersebut akan
menimbulkan persaingan dunia
bisnis. Hal tersebut diungkapkan
selaku. persaingan ‘dunia usaha
jika tidak diatur dengan baik,
maka tidak akan memberikan
kesejahteraan bagi masyarakat
secara luas. _
“Diharapkan iklim bis-
nis pada masyarakat Asean
akan menjadi lebih baik dalam
menghadapi MEA. Selain itu,
Indonesia dalam hal persaingan
usaha memiliki keunggulan dan
lebih siap dibandingkan negara

lainnya, jangan sampai karena

Indonesia dirasa paling siap,

. berimbas terhadap implemen-

tasinya yang tidak mendapat-
kan dukungan yang kuat bagi
Indonesia sendiri-maupun bagi
Asean,” jelasnya. (ptu)



